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ABSTRAKSI

Twuan vanp ingin dicapan dalam pemehtian i adalsh pengaruh dan
mcdal, jumlah jam kerja dan vanasi barang dagangean werhadap pendapatan {kotor)
balk secara parsial maupun secara bersmma Penelitian i diherzpkan dapa
menjadi bahan perimbangan bam Penenntah Deersh dalam mens usun kerangha
kchiyakan di sektor infonmal.

lemis peneliian 1 adatah edsplanans. Umit analisis vang dieoenakan adalah
penlaku pedagang asongan di terminal “Seloai” Poneropn. Semua podagang
asangan di lermpal “Seloa” Ponorogo yang berjumilzh 30 orang, merpishan
popuiast  sekghpus sampel dalwmn  penchtian. Meode pencambilan sampel
mengeunakan mefode seasus. Data vang digunakan merupakan data crons seciae,
Prosedur  pengumpulan  dasa dengan metode  wawancara  lanesung dengan
pedagang asongmn unluk memperoleh daa pnmer dan didubung oleh dara
sekunder, Analisis data dalam penelitian i mengpunakan metode regresi linear
berganda, hoefisien korelasi berganda, up represt secars bersama dup Fi,oun
regrest secara parsial {uji 1), analisis koefisien determinas: berganda dan i
multikolinearitas.

Hasil perhitungsn analisis regresi hinear berpanda menunjubban baliwa
koefisien regresi dan vanabel modal sebesar 0,914, koefisim repress dan vanabe!
Jumlah jam kerja sebesar 0,322 dan kocfisien regres: dan vanabel vanas) barang
dagangan 5 574E-D2. Dan hasi] perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa
vanabel modal, jumlah jan kerja dan vanasi bamang dngangan mempunya
penparuh positit terhadap pendapatan pedagany asonpan, meskipun penparub
vanas barang dagangan vanas barang daganpan terhadap pendapatan pedagang
asongran sangat kecll

Kesimpulan menunjukkan bahwa ada pengaruh vang signifikan antara
variahel bebas (modal, jumlah jam kerja dan vanasi barang dapanpan) terhadap
varabel tenkat (pendapatan) pedagang asongan di termmal “Sdoap™ Ponoroga,
dibuktikan dengan hasil upn F sebesar 200,599 dan probabilitas F yipe 0,000
Variabel modal dan jumlah jam ketja mempunya pengarch yang sigmifikan
terhadap pendapatan pedagang asongan, diboktikan dengan uji regresi secara
parsial (uji t) vang menghasilkan koefisien represi t e modal sebesar 10,313
dan probabililas § yuune 0,000, sedangkan koefisien regrest t picw jumlah jam kerja
scbesar 2 104 dan probabilitas t puu 0,045, Variasi barang dagangan tidak
memiliki pengaruh sipmifikan terhadap pendapatan pedagang asongan, dibuktikan
dengan koefisien regresi t suee vanast barang dagangan schesar (0468 dan
probabilitas | sune 0644, Saran yang perlu menjadi bahan perdmbanpan adalah
bahwa pedagang asonpan schagal salah sam bentuk sektor informal harus
mendapal  penanganan  vang  serius  dan pemenntah  denpan  memberikan
perlindunpan dan pembinaan manajemen industri kecil, member kemudahan
dalam permodalan dan mengembangkan pola kemitrasn dengan swasta,

Eata kunc ; Modal, jumlah jam kerjs dan variasi barang dagangan serta
pendapatan pedagang asonpan.

vi
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. PENDAIIULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Garis-paris Besar Haluan Mepars menyebutkan bahwa perluasan dan
pemeratagn kesempatan kerja, sevta peringkatan mum dan perlindungan tenaga
kerga merepakan kebijakan pokok yane sitamva menyelurh i semuoa seklor,
Untek 1w program-program  pembangunan sehtoral mavpun regional perlu
mengusahakan tercipranya perlussan kesempaton kerja  scbanvak  munghin,
sehingpa peningkatan produks! dan pemeratisn pembangunan serta hasti-hasinya
dapal dicepa. Selanjutnya perlu diambil langkab-lanpkah di berbagar sektor
sccara  terkosndinasi  dan  terpadu  untuk  membina  dan mengembangkan
kemampuan tenaga kerja sesuar dengem kebutuhan pembangunan. Sehubunpan
dengan hal i, perlu ditingkatkan  peencanaszn ketenagakerjsan yang terpadu
i Departemmen Pendidikan Nasional RI, 20672 ).

Pembangunan nasional bangsa Indonesia telah mengalane perkembangan
yany pesat, namun scktor kelenagakenaan belum mengalami perubahan struktural
vang berarti, bal int dikarenakan adanyva laju pertumbuhan penduduk vang tingo
schingps jumlsh angkatan kerja bertambah, sementara o perluasaan kesempatan
kerja masih terbatas. Hal terscbul borarti harus ada perluasaan penyediaan
lapangan kerja. karena porluasaan lapangan kerja dan kualitas fenaga kerja yang
baik sanpat diperfukan dalam menentukan proses pembangunam  sehmgpa
pembangunan dapat berlangsung sesuai dengan harapan

Tunggung jawab ideal dan dunia kerja adalah bagaimana dapat memyerap
tambahan amgkatan kerja yvang terjadi sehap tahun dengan tesap memperbatkan
peningkatan produktifitas tenaga kerga secara keseluruhan, Dengan meninghkatnya
produktivitas  diharapkan upah memngkat dan kescjabterasm mereka dapat
diperbaiki. Kenvataan yang dihadapi adalsh kapasitas dan skala kegpatan ekonomi
nasional masih terbamas, schinggs tenage kerja veng terserap dengan fingkat
produktivitas yang memada juga terbatas. Akibat dan desakan kebutuhan kerja,
mereka yang tidak tertampung akan memasuky sektor informal {Ananta, 1993:52).

[ | ¥ UPT Prrpuctakatt
ﬁfﬁﬁf e TeaTAS JERBER
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Menomit Sethurcabsman, sektor mformal adalah unst-umit vsaha berskala

hevil vang menghasilkan dan mendistnbusikan barang dan jasa dengan wjuan
pokok menciprakas kesempatan kerja bag dinnva sendin dan dalam usabanya i
dihadaphan pada babagn hawlala seperti maodal baik fisik maupun smanysia
ipervetabinan 1 dan faktor Ketrgnpelan (Manmimg. 1995:120)

Sektar infonnal bekainan dengan proses pembangunan. Untuk memahan
hal dm perlu diperhavhan dug hal, pergena. Kehadiran sektov informal sebagai
gejala ransist dalam proses pembaneunan di negara sedeng beskembany. Sekior
mtermal adalah rabapan vinge harws dilabs untuk mensju tabapan modem, Kedna,
kehadiran sehaer intfonmal merupakan pejala adanya ketidakscimbangan kcbijakan
pembangunin  kehsditan sektor informal dipandang sebasa akibar kebijakan
pembangunan yany lebih meninkberatkan pada sektor modern (indusiei) darpada
sektor tradisional {perianian ),

boegiatan ckonomi informal di Indonesia lebih menonjol di keta-kota besa
di pulay Jawa dimana wkanan pendudok sudah sedemikian kritis, Fenomena ini
terjady harena terhataava lapangan kenja dan proses mdustnahsas vang terpusat
di daczals pezkotaan yany padat modal ( Rachbim, 19494:27)

Pembangunan industn vang pesal di perkotaan mendorong terjadinya
urbamisas1 dengan harapan  unuk memperolel penghasilan vang lebib besar,
Namun kenvatamuna jumlah pencan kerja ndak dapat diimbang oleh serapan
industri di kota, karena proses industrialisast vang berkembang masih dideminasi
oleh industn berat dengan teknologi tinggi dan padat modal,

sektor informal yeng membenkan kesempatan kerja bapl siapa sma
dengan mudah berpedenst untuk menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dapat
mengurangl pengangguran dan meningkatkan pendapatan masvarakat. Menurut
Tiiptohemjanto (1%97:159), sekior informal dalam kontcks ketenagakerjaan di
Indonesia pada saat ini berperan sebagei katup penahan  meningkatnya
pengangeuran terbuka vang dapal berdampak pada masalah sosial vang lebil
kompleks. Untuk o eksisiensi sektor informal tentu tidak dapat diabaikan.

Pedapang asongan merupakan salah satu bentuk dari sektor informal yang
terdapal di terminal “Selea)i” Ponoroge. Hal ini karena keterbatasan sckior formal
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dalam meryverap anpkatan kerja baru dan dengan dibukanya tenmnal Ponorogo

vang bant semakin memperkuat sektor perdagangan dun jass i Kabupaten

Penoropo. Pedagang asongan adalah pedagang vang memiliki modal kel dan
dalam operasioya arau dalam memperdagangken  dagangannya denpan  cars
mengusuny,  menfinjing  alau membawa barang dagsngannva sendan tanps
mengpunakan alat banty misalnya perobak, scpeda, motor dan sebagmnva it
selalu berpmdzh tempat

Menurat Tiiptohesijoito (199521, pendapatan pedagang asenyan dinila
masih rendah, hal ini karena adanya berbagal kendale vanu kurangnyva modal.
tidak memaliki sistem  akutansi (pembukuan} vang  sederhana. kemampuan
mamajemen  dan  eknologl vang  rendah.  terbatasnva kemampoan dalam
memasarkan barang dapanpan serta jumlah jam kerja vang kurang. humangnya
modal in karena pedagang asongan kesulitan dalam mendapatkan fasilias dan
pemennigh, Misalnya dalam kredit perbankan, tdak banyak usaha kel wvang
memperoichnya uniuk mengembanghkan usaha. Resulnan datam mendapatsan
dana it dischabkan karena tidak adanya jamman dan karena usalianya hdak lavak
teknis menurut perbankan. Untuk memperoleh modal usaha sehapian besas
pedagang masth memanfmatkan sumber-sumber vang ndak resmu musalmya para
pelepas vang, pemben pijaman dan perorangan, meskipun bungenya Unges
nattin prosedur lcbih mudah dan ndak ada jaminan apagun.

Seclain modal, jumlah jam kepa dan  pedagang  asonpan  jupa
mempengaruhi  pendapatannya.  Sescotang  danggap  bekena  penuh  (full
employment) apabila ia bekerja 39 - 40 jam/minggu. Ini adalah ukuran pegawa
negert, sedangkan pedagang asongan sering bekerja lebih dan 40 jam/minggw, dan
seving fidak mengenal han libur seperti han minggu atau han hbor lainnya. Jadi
mereka bekerja lebih dan penub tetapi pendapatannys tetap kel (Partadivedya,
| 9942307,

1.2 Perumusan Masalah
Dengran tingkal pendidikan dan ketrampilan yang rendah dan tenaga kerja
sektor informal serta kecilnya modal usaha yang digunakan menyebabkan
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pendapatan mereka relatif rendab sehingra taraf hidup masyarakat vang ada di

seklor nformal juga selatif rendah. Tasal hidup ini berkaitan dengan tingkal
pendapatan dimana proses perolechan pendapartan i dipengaruhi cleh modal,
Jumlal jam kerjs vang digunakan dan vanasi barang dagangan vang dijual.

Berunk 1ofak dan latar belakang masalsh terschut maka permasalshin
vang dapat dirumuskan adalah seberapa besar penuarnh madal, jumlah jan heje
dan variasi barang dagangan terhadap pendapatan pedagang asonean i terminal

“seloa)” Ponorog,

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuzan Penclitian

Penelitian 1mi bertyjuan untuk mengetabni pengaruh fakior modal,
Jumlah jam kerja dan variasi barang dagangan terhadap pendapatan (kotor)

pedagang asongan baik sccara parsial maupun secars bersama.

132  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian i diharapkan dapat bermanfaa schaga
. sumbangan panikrran dan bahan perumbangan bag Pemenniah Daerah
dalam menyusun kerangka kebijakan di sektor informal;
bahan referensi bagi penelin lain yang hendak mengsdakan penelitian
denpgan masalah yang sama;

P

wacana keilmuan,

L¥3)
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sehelumnya

Penehtian mengemn analisa faktor vang  mempengaruhi  pendapatan
pedagany sektor mlormal denpan menggunakan analisa regresi linear berganda
telth  difakukan  oleh Foad (2004} dengan pedul Fakror-Faktor  vang
Mempenguruly - Pediagrang Asonpan di Kotsmadve  Probolingego.  Denaan
kesimpulan bahwa jumlsh modal, jumlah jam kena dan vanas: baane dazangas
mempunyal penparoh yang signifikan terhadap besamva pendapation pedagang
asongin di bootamadya Probohoggeo. Hal i tefah dibuktikan denpan un koefisien
selesar

represi secara Dersama-<ama ving meninjukkan bahwa nilai F

Liva
46,247 temyvaia lebih besar dan F o, scbesar 248, Up koefisien sepresi secara
parsial menumjukksn bahwa t, o koefisien regpresi modal sebesar 10,128 dan

by ROelisien repress gumilah jam Kerga sebesar 2,545 kesemuanve lebdh besar

dan v, nva schesar 1706 1, koefisien regresi vanasi barang dagangan
sehesar 4,256 burang darc 1, nva [hlihat den koefisien determinasi, diperoleh

R selwesar 084 vang berarti sumbangan vanabel jumlah modal, jumlah jam kerja
dan vanas) barang dapangan terhadap vanas (naik-turunnya) pendapatan sebesar
B4% sedany sisanya schesar 16% dipengaruhi oleh faktor-fakior lan,

Penelitian yang akan penelitt laksanakan ini menggunakan konsep vang
schagian sama dengan hasidl penelitian sebelumnya dan schagian ada yang
berbeda.  Persamaan terdapat pada variabel-varisbel wang  mempenparuhi
pendapatan pedagang asongan yaitu modal, jumlah jam kevja dan variasi barang
dagangmm. Perbedaannyva terdapat pada:

I, lokasi penchtian
Penelitian  schelumnya dilakukan di Kotamadya Probolinggo, sedanpkan
penclinan vang akan dilakukan peneliti saat ini di terminal “Seloaji” Ponorogn;
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2. jemis penelitian
Penelitian sebelumnya adalah deskriptif, sedangkan jenis penchitian yang akan
dilakukan penclit sekaramy adalah eksplanant’
- metode pengambilan sampel
Pada penelitian sehelumnyva digunaken metode anrestricied randon sampie,
sedanzkan penshinan vane akan dilakukan i mengeunakan sefode sesns
3npi slatisnk
Eipe stanstik pasde penslnian o mengeunakan analisis koefisien korelas: dan
imtnk kritena pengambnlan kepuiusan ug Fodan upl t digunakan probabilitas,

sedangkan penchinan sehelumnyva ldak mengpunakan hal tersebut.

11 Landasan Teor
2.2.1 Teori Pentlapatan

Pendapatan atau comse dan seorang wargs masyvarakal adalah hasil
penjmalan dan faktor-fakior produkst vang dimilikinga kepada sektor produks
Sektor produkst manbel faktor-fakor produks tersebut untuk digunakan sehag
inpitl produk st dengan harga vang berlako di pasar faktor produks:. 1arga fakwor
produk st de pasar faktor produks: ditentukan oleh kekoatan tank menarik antara
pemawaran dan permintaan

Secara  snghat noome seorang wargs masyarakal  dieniukan  oleh
(Hoediono, 1990:158)

[ jumlah faktor produksi vang ia miliki, bersumber pada:
a. hasil tabumgan dan tabom yanys Taloe,
b. wansan dan pembelian;

2 harpa per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan olch
kekuatan penawaran dan penmintaan di pasar produkst. .

Pendapatan sektor informal adalal segala penghasilan yang berupa uang
maupun barang vang diterima, biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi
dan sektor informal. Menuno Mubwarto (1990:94) pendapatan ind berupa:

1. pendapatan dan ussha, meliputi: hasil bersith dan usaha sendin, komisi dan
penjualan;
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. pendapatan dari investas;

LY

. pendapatan dan keuntungan sosal.
Dalam penelitan i menegunakan konsep penghasilan antara jumlah
amgput vang dijual dengan tnpkal harpa terlentu. Secara matematis  dapat
dimmmuskan sebagai benkut (Rosvide 1995237
I =P s}k
imana :

PR iTotal Revenue)  total pendapaian dan hasil pendapatan pada unghar harsa

Terieni
P (Price) © tingkat harpa
1 Quanting ~ il Barang

2. 1.1 Pengaruh Muodal terhadap Pendapatan

Modal bagaimanapun juga merupakan titik 1olak bag svatu usaha baik di
sektor formal maupun infermal Masalah permodalan merupakan salah satu fakior
dalam produks karena pada umumnye kendaklancaran produkst disebabkan oleh
kurang lersedianya musdal dalam jumlah vang mencubupi. Diantara bermacam
asel prodlukst vang paling mendasa adalah akses kepada dana. Tersedianya
injeksi dana vang memalar dapat menciplakan pembentukan modal bagi usaha
rakyat schingea dapar mennghatkan produksi. pendapatan dan - menciptakan
tabungan vang dapat  digunakan  untuk  pemupukan modal  secara
berkesinambungan.

Modal adalab sumber-sumber ekonomi yang diciptakan manusia dalam
bentuk nilai vang atau barang. Modal dalam bentuk vang dapat digunakan oleh
scktor produksi untuk membeli modal barn dalam bentuk barang investasi vang
dapat menghasilkan barang baru lag (Hidayat, 1990:77), Dari beherupa penclitian
vang pernah dilakukan pada sckior informal, diketahoi babwa modal dan tingkat
pemupukan modal pada sekior informal sangall rendah (Simanjuntak, 1998:117).
Modal yang kecil mengakibatkan kecilnya usaha mereka sehingga pendapatan

vang diterima juga kecl dan hanya cukup untuk memenuhi keburuhan hidup
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mereka beserta keluarganva, sehingga kemuengkinan untuk memperluss usshanya
dengan modal sendin sangar kecil.

Pemupukan moudal pada  scktor mformal  dipenparuhi oleh  fakior
kewiraswastasn dan sikap produsen scktor informal terhadap wsaha deagang
Faklor kewwraswastaan mempengzaruhi akwmulast kapital melaini bekerjanva
midlal produkof. Apebila tngkat kewiraswastaan rendah maka modal produkuf
menjadi rendah pule. Fakror kewirsswastsan mempengauin akumelasi kapial
socara udek langsung, sedang sikap produsen scktor imformal terhadap wsaha
dagang mempunvi penwaruh langsung dan posinl bag pemopukan modal Tedak
adanva sikap pradusen sektor wtormal terhadap usaha dagang menyebabkan
mercka mengalokasikan lebith banyak bagan pendapatannya untuk penceluaran
konsumnf. Biasamyva produsen sekior nformal menppunakin sebigun atau
keseluruhan pendapatanoyva uniuk kebumban hidup keluargs dim kebutuhan
sosialnya, sehingea secara otomatis mengurang: bagian dan pendapatannva vang
digunakan untuk pemupukan moedal (Cabyvono, 1983 79)

Pendapatan produsen sekior mbormal vang redan§ keal herasal dan modal
prifuknf vang relanf keol puga  Apalag pke presemiase pendapatan yang
digunakan untuk tujuan konsums) keluarga sams atau hampir sama dengan
penghasilan sendin sehingea tidak membenkan kesanpatan berkembang lebih
unit usahanve, maka pemupukan modal akan terus menurun

Hubunpan modal dan pendapatan di sektor informal im dapat di jelaskan
dengan teorl lingkaran yang tdak berujung pangkal (Ficiows Ciecfe), dimana
tnghkat akurnulasi kapital yang rendah disebabkan oleh pendapatan rendah, jika
ada tabungan sedikit, konsumsi rendah dan pada tingkat subsisten, sehingga tidak
dapat dikurangi untuk tabungan, Tabumgan sedikit atau tidak ada beranti investasi
juga sedikit atan kurang sama sekali, Hal ini menycbabkan tingkat produktivitas
rendah dan ongkat pendapatan juyga rendah I:Eupml'mnku, 1996:85).

2,2.3 Pengaruh Jumlah Jam Kerja terhadap Pendapatan
Menunt Partadiredja (1994:229), tingkat jumlah jam kerja adalah
persentase jumlah jam kerja vang dicurshkan terhadap jumlah jam kerja yang
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tessedin, Jam kerja dan pendapatan sdalah variabel vang sulit untuk dipisahkan.
Pendspatan  atau wpah  diperoleh  seseorang  dan suatu  pekerjaan  melaiu
pencurahian jam kerja untuk bekerja menghasitkan baranpe dan jasa

Tingkat pendapatan pada sckror mformal wmumnya dipengaruhi oleh
fmlzh jam kerja karena tngkal pendapatan vang diperlukan dalam  sekio
informal bukan timgkar pendapatan tareer melainkan sangat diventukan olch wnir
barang dan jasa vang dihasilken, sedanpkan undt barane vane dilasithan 1erhan
eral denean jumlsh jeom kerja vang digumakan sehinpea pada sekier mionmal
puiiiah jam kerjn dapat mempengarubi besar keclmva tingkat pendapatan

Hatasan jam kerja normal (cwr of fevel) untuk dapat dikatakan bekena
adalah laki-lake bekerjia 40 jam per minggw dan perempuan bekerja 35 jam per
mingeu. MPenehtan i didissarkan pada rata-riga kena sermum polongan wmor
Mamun persoalan jam kerja per mingeu i dipenparubn oleh subvektatas
{ Paradiredja, 1994:232).

Tugas pembangunan di Indonesia adalah untuk mencapal keadasn tull
anploviment, dempan meniadakan under emplovment atan setenpah pengangeuran
yvainu tcnaga kerja yang tidak cukup penghasilannva tetapn tetap bekena atau
bekerja secara musiman atau bekerja ndak secara mtensif per jam kenjamva
(Cahvong, [983:3)

Tingkat &
Lipah

H : — Jumiah Jam Ketia
D]

Gambar T Hubumgan Tingkat Pendapatan dan Jumlah Jam Kerja

{Simanjuntak, 1998:102),
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Keterangan:

Besarnya wakiu yang disedizkan atau dialekasikan oleh sata keluarga
untuk keperluan bekerja meropakan fungst dan tingkat upah. Hingpa tinglar upah
tertentu pernvedizan waktu kega dan keluarps bertawnbah ala tingkat upah
berambah, Sedelaby mencapal tingkat upah tertentu, Wo, pertambahan upah leiih
lanjut justru menguerangi wakiu yvang disediakan oleh keluarpa untik keperluan
bekerja, mi disebit Bochegrd Bending Suppdy Curve (Rurva penawaran vang
membelok araw mundur). Tk S. discbur tiik belok don tinghkin opah Wh,

diumana kurva penawaran kelunarga membelok, dimamakan tngkat opah kons
Tiap-tiap keluarge mempunyai itk belok, tingkat upah kous dan bentuk kurva
vang herhada sesum dengan jumilah tenaga kerja yang ada dalam masing-masing
keluarga, tingkat pendapatan dan jumlah angpungan dan Keloarpa tessebut.

Hubungan jumlalh jam kerja dan pendapatan sanpat eral hail 1m dapat
dijelaskan bahwa (enapa kena yang jam kerjanya sedikit per migeu cendemung
mntuk memperoleh pendapatan lebih rendah darpada mereka vanp jam kerjanva
35 jam atau lebih per mungpu Jadi tenapa kerja vang terpolong  setengal
pengangguran jelas berhubungan dengan tingkat pendapatan vang rendrh. tetap
Jumlah jam kerja vang kurang atau sedikit tidak selalu berhubungan dengan
pendapatan, hal ini berkaitan dengan produktivitas dan tenaga Kerja it sendiri
iManming, 1995 205).

2. 1. 4 Pengaruh Yariasi Barang Dagangan terhadap Pendapatan

[nlihat dari aspek manajemen pemasaran, beberapa pengusaha percaya
bahwa dalam jangka panjang ada koselasi positif antara penganekaraparman
prodik {differensigsi produk) dengan menmingkamya penjualan total dan laba
perusahaan karena peranan niap macam produk terhadap kemampuan pemisahaan
mendapat keuntungan berbeda, sebapian produk menghasilkan keuntanpan lebil
besar, schapian kurang dan mungkin sebagian lagn tidak menpuntunpkan sama
sekali (Swasta, 1993:173).
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Menurul Wasis (1997:167) diversifikasi diadakan dengan perimbangan
untuk memaksnnilisasi pengeenaan rescurces perusahaan dengan menghasilkan
berbagal macam produk. Alasan usaha mengadakan differensiasi produk adalah

mengiurang keterpantimpan pada keberhasilan satu produk saja;

P oountuk memperluas penawaran produk dalum pasar vang sama;

Pounk memanfaatkan kzpasitas vang belum sepenubnya dipergunahan
sedanghan bila dipergunakan uniuk menghasilkan produk sang sama pasar
swilah nidak menampune lag. selingea perlo dihasilkan produk lam sang
resclFces perusahaan mampu menghastkannya

Fems dapgangan vang dijajakan dalam scktor imformal Khusosnvi pedayang
asamipan wda lipa macam vatn produksi pentaian, pabrik dan produks rumah
tangzgza Sebagian besar dan produk pabok yvang diajakan adalah produk-produk
vang sifal konsumenmyva massal nusalova makanan kecl, mmuman. rokok dan
selapaimya Trenukian jupes dengan produk rumab tangga, bal ini berkaiian dengan
nghkat permintzan kensumen dan karena produk pabnk bersifat lebih tahan lama
sefungns mengurangt resiko gl selan juga karena keolnva modal  vanp
dibutuhban unuk menjmakan produk pabnk

Bomshit-komodin . produk pabnk secara sigmilikan  mempenganah
heurtuengan vang diperolch pedagang sekior informal, Tetapi mercka tidak dapa
miasith dalam bagian janngan distnbusi penjualan vang mendapatkan remisi-
remis dan karena sifat barang pabnk ity sendin vang tidak elastis denpan adanva
harga bandrol atau harga pabrik. Pedagang informal mengambil keuntungan
dengan cara meningkatkan harga jual sekian persen dari harga bandrol, Sehingga
agar daganganmya laku, mercka harus had-hati dalam meneniukan harga jual,
mereka Juga harus bersaing dengan sektor formal yang mampu menjual dengan
haryga bandrol karena fasilitas remisinya. Namun karena jumlah barang vang di
perdagangkan dalam parta keo! maka meslapun harga barang dagangannya telah
dmaikkan, keuntungan yang diperalehnya tetap kecil.,
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2, 2.5 Pengertian Sektor Informal
Munculnya sektor mformal rerurtama di nepara-negara sedang berkembang
sebagal akibat hwangnyva penvediaan lapangan kerga di sektor formal. Sekior
mfarmal mengadi perhatian wmum setelah diperkenalkan oleh Keith Hart dalam
st diskusi penpgimaan kesempatan kerja di dacrah kota di Ghara vang
diselenvearakan oleh dossiiese af Developmieny Siedies Universite of Sovvex pranila
bulin Seprember 1971 [ Soedarsona, 199638
fstikal itonmal semakin berkembang dan banvak didefinisiken oleh para
ahli. pamun  distaza mereka belum ada kesepakatan pendapar dalam
mendetimstan  sehior tersebut bfemaiianal Labowr  Clregizofion (110
mendelimsikan sekior nformal  adalah  sekror vane mudah dimasuki oleh
pungusistis pendatang barg, menggunakan sumber ehonomi dalam negen, dinulika
oleh heluarea berskala keoil, mengeunakan tehnologi padal karva dan teknolog
ity diseswaikan,  heterampilan vang dibutuhkan dan diperaleh di luar bangku
seholah tdak diatur oleh pemenniah dan berperak pada pasar penuh persainpan
T iptohenjanto, 19R15-58)
Slaaru |hadavat (1990 280) detimst sekior informal adalah  schagar
berrhn
I sohtor vang tidak menenma bantuan atau proteksi ekonomi dan pemerintah,
seperts perhindimpan tand terhadap barang dan jasa yane  dibasilkan,
pembenian kredit dengan bunga vang relanf rendah, bimbingan teknis dan
ketatzlaksanaan perlindungan dan perawatan kerja, penyediaan 1eknielog maju

dan hak paten;

b

sektor vang belum menggunakan bantuan ekonomi pemerintah meskipun
bantuan itu telah tersedia, jadi kntena occesabiliy atan penggunaan bantuan
yang disediakan dipakai sehagai ukuran dan bukan telah wersedia fasilitas:
A sektor yvang telah menerima dan mengpunakan bantuan atay Fasilitas vang
telah disediakan pemerintah tetapi bantuan ity belum sangerup untuk membuat
unit usaha itu berdikan

Pemgertian yang terkandung dalam definisi distas supayva jelas, maka perlu

dikemukakan cin-on sektor informal schagai beriku ( Tjiptoherijanto, 1995-60)-
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sektor informal merupaken segmen perckonomian veng tercin menvediakan
kesempatan kerja scrta barang dan jasa hag kelompok terentu penduduk
kofa, Para penpusaha kelompok mi saling membeh barang produksinva satn
sama  lam dalam menvediakan kesanpatan kega tennama bag anggom
keluarpa:

biasarva scktor informal mengekspor jasa keluar sekror schingoa biasanyva
berlokast didekat kossumen. Terad: penuekamn secara vertihal dalam sekios
tormal, vaitu menjual baban mokanan ke pendudub kola dan menjual hasil
praduksi kota,

dak  menguisal input-mput  tertentu vang  diperlukan dan tidak  pula

mempunyval kekuasasn dalam pasar produks: vang biasanva dikuasa: oleh

sektor formal.

Agar cin-cin sektor mformal menjadi semakin jelas, maka perlu diketabu

pethedaanmva dengan sektor formal, sehagal berikut
Tabel 1: Konseptualisasi Perbedaan Karakteristik Scktor Informal dan

sumber: Hidayat, 1990:37

_ Formal ]
(No.|  Karakteristik__ Sehtor Formal  Scktor Informal |
1. | Modal Felanl mudah diperoleh Sukar diperoleh
12, | Teknolom Padat modal Padat karva
3. | Organisast Hirokras: Menyerupa
orpganisas keluarga
4, | Kredit Dan lembaga keuangan  [Dan lembaga
resI keusnpan tdak
resmi
5. | Serkat buruh Sangat berperan Tidak berperan
6. | Bantuan pemerintah Penting untuk Tidak ada
kelangsungan usaha
7. | Hubungan dengan desa  One way traffic untuk Saling
kepentingan scktor menguntungkan
- | informal
| 8. | Sifat wiraswasta Sangat tergantung dari  Berdikari
| | perlindungan pemerintah
: alau impor
= Persediaan barang Jumlah besar dan Jurnlafy kecil dan
| kapasitas baik kualitas berubah
| 10. | Hubungan kerja demgun - Berdasar atas kontrak Berdasar atas saling |
| majikan kenja menguntungkan |
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Dengan  mengetalw  cir-cini scktor  informal  diatas, maka sangat
diperiukan perlindungan dan pembinaan dan pemerintah agar mereka dapat
tumbuh dan berkembang menjadi suatu kekuwatan dalam pembangunan ekonomi
disamping sektor formal, sehab sekior mfommal di masa mendatang merupakar
suatu lapangan kepiaan ekonomt bag Jutasn penduduk Indonesia sebapal tenaga

kerja dan pengusaha ekononu lemah

1, 1, 6 Pembinaan Sektor Informal
Jumbah anpkatan kega Indonesia vang berada di sektor informal Tebih
besar  dari sektor tormal,  wakmi hampiv mencapai 76%. Hal om

mengmplementasikan dua bal (Thplobenjanto, 1997:127)

1. kecepatan transformasi dan perubahan scktor ekonom tidak sejalan dengan
transformast tenaga kerja, dimana rranstormasi ekonomi reland lebib lingg,

2. sektor nformal masih ditujukan pada masa mendatang  dalam  ranpka
menampung angkatan kerja di Indomesia yang odak tersetap oleh sektor
formal.

heberadaan schktor mionnal dalam  perckonomian Indonesia semakin
penting namun sckior e suln untuk disentuh oleh kebijeksimasn pemenintah.

Rachbini ( 1994:13) menvatakan bahwa kesulitan pemenntah dan birokrs untuk

membangun ekonomi informal terbentur oleh beberapa kendala:

1. kurangnya penpetabuan deskripif maupun analitis mengenal jems, unit dan
huas kegiatan ekonomi informal wm;

2. tdak mempunyai kekuasaan birokrat untuk mencapai daerah pedesaan,
pinggiran kota dan pemukiman kumuh yang kebanyakan digeluti oleh pelaku
ekonomi informal int;

3. kumangmya lenaga yang mampu mengetahui dengan baik seluk beluk ekonomi
mformal,

4. diterapkan peraiuran dan prosedur yang kaku serta tidak luwes dalam sektor
informal;

5. terdapat sustu kenyslaan yang sederhana, yaitu tidak adanya sumber dana
yang dapat mencukupi permintssn sekior padisional vang luas.
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Dengan melihat keberadaan scktor mformal vang semakin penting dalam
perekonomian Indoncsia tetapi sulit disentuh oleh kebijakan pemenntah miska
pembinaan terhadap sektor im sangat diperlukan. Namun denmkian, hinggs kini
persoalan-persoalan yang menonjol dan sektor mtormal & berhapal kota di
Indoresia oleh para pejabat peerimah kota masih ditmpau dan scen kebijasan
menata lingkungan fisik kot Umumnya kebijakan vang diambil oleh pemerintih
daeral baik secara fangsung macpun tidak langsung adalah
1. lokalisasi, vaite menentukan tempal dan waktu usaha:

2. pembangunan dan perbatkan Jugs-luas pasar,
3. penceyaban dan penghalauan bila mereka berusaba di wanpat-tempat wmun,

Namun sejanh ini kebijakan-kebiakan terschur belum mengenal sasaran,
sebaliknyz justru menmbulkan persoalan-persoalan baru terutama pada tenags
kerjanya.

Senap usaha dalam sekior mformal berbeda jes dan kamanpuannya
sehingpa kebijakan pembinasmmnyva jupa berbeda  hebuakan  tersebut  dapat
dikelompokkan dalam 4 pendekatan (Simanjuntak, %98 117 vaiu
I. mendorong sektor-sekior yang ada menpach usaha Tosmal  Misalnva, warung
nast menjadi restoran, pedagang kaki lima menjadi ke, Lntuk ilu diperiukan
dukunpan modal dan latihan manajerial dan pengetahuan teknis. Kebyakan
ini, disamping meningkatkan kemampuan dan penpghaslan loags yang
bersangkutan juga cenderung uniuk menambah kesempatan kena dan lebib
mudah dicatat sebagai wajib pajak;
meningkatken kemampuan dalam usaha sektor informal vang sama. Misalnyva
tukang sayur dilengkapi dengan gerobak yang lebih besar dan alat pendingin,
sehinppa daganpan yang tidak terjual habis masih dapat dijual besok harimya,
Sektor informal dibidang produks dapat dibaniu melalui peoyediaan bahan
boaku dan kelancaran pemasaramn;

b

3 ada beberapa usaha sektor mformal yang menimbulkan kerupan sosial
Misalnya pedagang kaki lima vang menimbulkan kemacetan jalan. tukang
becak vang menimbulken lalu lintas macet dan tidak tentib serta usaha
produksi vang mencemarkan lingkungan, pemecahannya adalah dengan
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mengadakan relokasi, vaitn menempatkannyva di lokasi baru, Talam bal m
memang  perlu  dipertunbangkan  faktor kensumen  dan Kemampuan
pers esuaian lokast bagi yvang berusaba di sektor tersehut, Disatu pihak perlu
perlakuan manusiawn para petugas, dipihak lam vang ndak kalah penfingmya
adalah konsistensi pengaturan perly dieraphan

1. untuk menangani usaha sektor mformal dengan menealihkan usaha vang sama
sekali tidak mempunyat prospek hebidany vsaha lain, Thisa jadi scseorang
terpaksa memilih wsaha sektor intormal karena omng tersebut Khawatir
menpambil resike untuk beralil ke aliernatt lan. Tetapt dengan memblarkan
prang tersebur dalam pekerjaan o, sama wtimva dengan membiarkaniva
untuk tidak majwe. dalam hal i tangpume jawab pemenntah tidak terbatas
pada pemberian penjelasan tetapr jupa penyedian fasilitas lavhan dan
prasarana usaha agar vang bersangkutan dapat berahh pekerjaan.

Dengan demikian,  perlu svatn usaha  bag pemenntah  untuk
memimmahisas dikotomi amara schior formal dan mformal yang dipandang
sebagal hubungan subordinaul svang akibainva satu pihak  comlerung untuk
menpeksploinasi phak vang lan dimana scktor mlormal adalah phak vang
tereksploitasi. Sckior informal mengasdi penvangpea dan ransformas)  struktur
ketenagakerjaan yang pincang. Namun kenvalaannya selama i sektor informal
tedalt mampu memberikan koninbus sang berarh, bk dalam pencrapan fenaga
kerja maupun kapasitas oulputnya. Untuk itu cara pandang terhadap sekio
informal harus diubah. Sektor informal bukan lagt hanya schapal tempal
penampungan tetapl juga menjadi altematl yang komplementer terhadap sektor
formal.

Apabila program pemenntah mampu menstimulasi perkembangan  dan
efisiensi sekior mformal ini maka program seperti kredit investasi kecil, program
inpres, program padal kerja, pengembangan industri kecil dan sebapainyva akan
membantu memperhaiki keadaannva. Sebaliknva, jika pemenntah mengambnl
keputusan vang mematikan peluang sekior i tanpa memberikan altenatf dan
pembinaan vang memadai seperh penghapusan becak, pelarangan pedapang
asonpan dan sebapainya, maka masalah sektor informal perkotaan akan bertambah
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pehk, Khususnya bagi kelompok masyarakat bawal vang tidak mempunya

perlindungan hukum secara memadai

2, 3 Hipotesis
Berdasarkan pokok permasalaban dan e penclitian sane  henilak
dicapar. maka dapat dikemukakan hipotesis sebapai berikur:
I malal usaha berpengarub positit terhadap pendapaan pedagsance SO,
2. Jumlaby jam kerja berpengaruh positit terhadap pendapatan pedagang asongan.
3. banvaknva varias barang dapanpan berpengaruh posinf terhadap pendapatan
pedapang asonpan,
womadal, jumlah jam kena dan vanasi barang  dagangan  secara hersimg

berpangarub posinf terhadap pendapatan pedagany asongan
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Il METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penclitian
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian imi mengrunakan metode ckspdaranf vaitu jems penchitian vang
degunaban untuk mengetalnn ada tdaknyva hubunean antara dua peabah dan lebil
Bahikan pka perlu bisa digunakan untek mengetabar sl danpiada hobangan
antara dua peubah atau lebih. karena itu jenis penelitian i dapat dignnakan uniok

e t2on balikan woiek menemokan (eom (EfTendr, 1598595

A.1.2 Unit Analisis
Ll analisizs wang digunakan dalam penehian e adalalh penilabu
pedagang asongan di terminal “heloap” Ponoropd terutama vang berkaan dempan

maodal. jumlah jam kerja dan vanasi barang dapangan.

4.1.3 Populasi dan Sampel

Fopulas: dalam penchinan im adalah semua pedagang asongan di terminal
“heloa” Ponoropo dan sekabipus sehagar sampel. Pemulihan termmal “Seloap”
Ponorogo sebapal tempat penelinan karena daerah i merupakan tempat vang
straterts haet berhambangnya usaha pedapang asonpan, sehinppa diharapkan

dapat thperoleh data vang valid dan sesuan dengan tujuan penclitan.

3.1 Metode Pengambilan Sampel

Untuk mempermudah  penelitian yang  akan  dilakukan maka  dalam
mengambil sampel menpmmakan metode sensus yatu sampel diambil dari
selurnh populasi vang ada, Setiap individu dalam populasi i diambil semuanya
schagal responden, jadi semua memiliki kesempatan yang sama. Jumlah pedagang
asongran di terminal “Seloap”™ Ponoropo menurnt data dan Dinas Perhubungan
Kabupaten Poneropoe scbanvak 30 orang, sedangkan sampel vang diambil dalam

penelitian ini sebanyak 100% atau 30 orang.

| | T Peprpusialdad
'“E | ha-'r'rﬂ": !: ; Elﬁ |
BT A | 2TAG JEREL
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3. 3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pangumpolan data yvang dipunakan adalab metode wawancara
langsung dengen pedagang asongan di teominal “Seloap”™ Ponorogo vang dipthh
sebarm sampel melalu guestoerer vami sehugh set perlanvaan yange secara logis
berhubungan  denpan miasalah  penchinan dan setigp  peoranyaan merupakan
Jawaban-jawaban  vany mempunyval makna dalam mengujl hipotesis {Nazir,
1998:240). Berdasarkan has] wawancars denpan respanden diperoleh dma primer
vang mehpat data tentang medal, jonleh jam kerja dan vaniasi baramg dagamgan
dan besarmyva pendapaian

Lntnk mendukunyg data primer dipereunakan data sekunder vang diperoleh
denpan cara mengompulkan miomas melabu kantor Dmas Perhubunpan dan
studi pustaka. Data vany diperpunakan dalam menganalisa penparull modal,
jumlah jam kerja dan variasi baranp dagangan ini merupakan dala cross veclion
vaitu data yang dikumpulkan pada sustu wakio teentu untud menggambakan

keadaan pada wakio tersebul

3.4 Metode Anulisis Data

Lintuk mengctahu besarmmoa pengaruh modal. jumlah jam kerjs dan vanas
barang daganpan torhadap pendapatan pedagang asonpan dipergunakan analisis
regresi linier berganda { Supranto, 1995 1940)

Y =b,+b X, +b ¥.+b X,+e

Dimana:

Y = pendapatan kotor vang diperoleh pedapang asongan (Rp/iminggu)

by = besamya pendapatan yang diperoleh pedagang asongan jika besamya
modal, jumlah jam kerja dan variasi bamng dagangan diabaikan

b, = besarnva pengamh modal terhadsp pendapatan pedagang asongan

b, = besamva pengaruh jumlah jam kena terhadap pendapatan pedaganpg
HSODEAN

b, = besamya pengaruh variasi barang dapangen terhadap pendapatan

pedammg asomnpan
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A = modal usaha yang dipunakan pedagang asonpan (Rp/mingau)

X. jumlah jam kerja vane digunakan pedagang asongan {jam/minggn)
{8 = banyaknyva variass barang dapansan pedagang asonpan (macam)
< vanabel pengpangs

Rarena satuan vang digunakan dalam penelinan ini berbeda maka untuk
memndahkan  pendugaan terhadap  persamaan dan hasil perhinengeen  dapal
dipenanpeungpawakan  paka persamaan tersebut  ditransformasikan dalam
Feniuk loganitmas | Sockamaw:, 19901611 sebagar beriku

e Y =logb, + by lop X —baloe X + Iy log Xz + 1

3,4, 1 U Statistik
Lintuk mengukur kuzinyva pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat dipunakan anahisis koefisien korels sehazal berikul {Sudjana, 19972441

g Y - N

5 ,I-'JE E:ﬂu’ﬁiw‘ 2 YY
Dhmana
R hoetisien korglas
n banvakm a sampel
[ hanvakm s vanahel

Batas-batas kaefisien korelasi ditentukan oleh:
1 =R=141

Krtena pengujiam;

I. jika nilai B = 1, berarti hubungan X dan Y sempuma dan positif, kenaikan
(penuruman) X menvebabkan kenaikan (penurunan} ¥

2. jika nilal B = 0, berarti hubungan X dan ¥ lemah sekali atau tak ada hubungan,
nailk turunnya X tak mempengaruh Y':

A jika nilai B - -1, berarti hubungan X dan Y sempuma dan negatif, kenaikan

{pesurunan ) X menvebabkan penurunan (kenaikan) Y.
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Lintuk mengun adanva penparuh variabel behas secara bersanma-sama
terhadap variabel terikat dilakukan upi Fisher (F-test) denpan rumus sebagas

berikut | Soelizreo, 1993231

_ ik
1-R¥in-k-1)
Dimana:
F, = milal F hitung
R* = koetisien determinasi
k = banvaknva variabel bebas
mn bamvaknva responden atan samipel

Bumusan hipotesis disusun sebapm benkut

H. : b, = 0, artinva secera bersama-sama variabel bebas tidak mempunyai

pengaruh vang signifikan terhadap vanabel tenkat:

H,: h = 0, aminva secars bersama-sama vanabel bebas mempunvin penganih

vang sigmifikan terhadap vanabel temboat

Kritena pengambilan keputusan

1. jika probabilitas < 0,05, maka H, duiolak dan H, duenma, artinya ada
pengaruh vang signifikan antara vanabel bebas (modal, jumlah jam kena dan
vanasi barang dagangan) secara bersama-sama terhadap pendapatan pedagang
ASOI AL,

2. jika probabilitas = 0,05, maka H, diterima dan H  ditolak, arinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara vanabel bebas (modal, jumlah jam kerja dan
vanasi barang dagangan) secara bersama-sama tethadap pendapatan pedagang
AORZALL.

Untuk menguji adanya pengaruh masmg-masing vanahel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial digumakan wi t (1-test) sebagal beribut {Soelistvo.

1995:212):

l.'un.rl,; i ﬁ'll
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Inimema:
b, = koefisien regresi
sh, = standam error koelisien regresi dengan derajar keyvakinan 95%

Fumusan hipotesia disusun sebagmt herikul
H,b = 4, atinya tulax ada pengaruh anlara masing-masing vaciabel bhebas
terhadap vanabel tenkac
H_ b # 0. atinva ada pengarub antass masine-masing vanabel bebas terhadap
varabel terikal.
Kritena pengambilan keputusin
| jika probabalitas - D050 maks H, diolak dan H o diterima. artinya ada
pengarith  yangt sipmifikan antara masing-masing vanabel bebas terhadap
pendapatan pedagang gsongan;
2. jika probabilias = 0,05, maka H,_ duenma dan H | ditolak, aninva tidak ada
pengaruh yang  sipmifikan antara masing-masing  vanabel bebas terhadap

pendapatan pedagang asongan

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk menghindan salah penpertum, maka dalam penelitian i dignmakan
batasan-batasan sebapa berikut:

|, pendapatan pedagang asongan adalah penghasilan atau jumlah output vang
dijual dengan tmgkat harga tententu. Dalam peneliian ini menggunakan
konsep pendapatan kotor masing-masing pedagang asongan (Rp/mingsu);

2. modal usaha adalah modal kena vang dimihika oleh pedagang asongan yang
digunakan dalam melakukan kegiatan usaha, dapat berupa uang kas dan
persediaan barang dagangan (Rp/minggu);

3. jumlsh jam kerja adalah waktu yanp diperlukan pedapmp asongan dalam
melakukan aktivitasnya hanva sebagal pedagang asenpan (jam/minggo};

4. vanasy barang dapangan adalah banyaknya macam produk atau barang
dapangan vang dijual oleh satw pedagang asongan. Macam barang dapangan
dibagi dalam enam kelompok yaitu makanan, minuman, rokok, buah-buahan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

ussue dan obat-abatan, serta masing-masing kelompok terdin dari beberapa

Jesnis barang {macany)
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

0 kesimipulan

Herdasarkan hasil penelitian vane 1elah dilakukan dan analisis data, maka

dapeat daperoleh hesimpulan sebapai berikut:

ada penpgaruh vang signifikan antara vanabel behas vaitu modal, jumlah jam
het i dan vanest barang dagangan terhadap vanabel tenkat vaitu pendapatan
peilagang asongan di temmnal “Selean” Ponorogo. Hal i telah dibukukan
denpan e koclisien regrest secara bersama yang menunjubkan babwa mlm
dan F pome sebasar 200,599 sedang nilal F e sebesar 289 (F pioeg = F aea)
in probabilitas 10, 0000 < 005 Up koefision regresi sccara parsial
micninukkin bibvwa hasil 1 gy modal sebesar 10,313 dan hasil t ., Jumlah
tam kerja sebesar 2,104 keduanva lebih besar danpada t wee sebesar 1.706
socilangkan hasil § ppe vanasi barang dapanpan schesar 0468 lebih kecil
danpada | e sehesar 1,706, Probabilitas t e, modal sebesar 0,000 dan
probatalinas ey umlah jan kera sehesar 00435 Keduanva lebih keal
daripada 0.0% sedanghan probabilitas 1 ey vanas barang dagangan schesar
vofedd lebnb hesar danpada 0.0% berart vanabel modal dan jumlah jam kena
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang asongan sedanghkan
variast barang daganpan tdak berpenganub signifikan,

ada hubungan yang kual antara variabel bebas (modal, jumlah jam kema dan
variasi barang dagangan) demgan variabel terikal (pendapatan) pedagang
asongan di terminal “Scloajp” Ponorogo. Hal im diunjukkan oleh mailai
kocfisien korelasi berganda (R) vang mendekati 100% atan 1 yaitu sebesar
0,972 (97,9%0) berarti kenatkan (penumman) X (modal, jumlah jam kena dan
variasi barang dagangan) menyehabkan kenatkan {penurnuman) Y (pendapatan )

prdagang asongan,

@ Wik UPT Perpustakaan |
VEVERSITAS JEMRER

a1
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5.2 Saran

Dengan selesainva penelitian vang dilakukan dan berdasarkan kesimpulan

vamg diperelel maka penulins mengajnkan saran schagar bahan pertimbanngan

schagal benkur:

1,

pedagang asompan dr tenminal “Seloap™ Ponoroeo hendaknya membentuk
suatu organisast misalnya KURMD umuk menghimpmm semua pedagang
asongan yang ada di termunal tersebul agar semuoa aspirast mereha bisa
lertampung dan begjuang bersans memajukan usitha mereka;

pedagang asengan melahe arpanisast vang telah dibentuk tersebut hendaknva
mengadakan kerjasama dengan matansi werkae misaliva Dinas Penndustnan
dars Perdagangan schingga mercke memperoleh infonmas: tentang bagzimana
mendapatkan bantuan modal dengan svar dan proseder vang mudzah agar
usuha mercka bisa berkembang;

pedapang asonpan hendaknyva mennghatkan penpelabuan tentang pasar agsa
mereka mengetahut barang diagangan apa vang banyak disukai dan diinginkan
oleh kensumen masalnva dengan menjual barang sang makoyva berheda
meskipun jenisnya sama vany dapal menank mimat konsumen untuk membel
sehimppa dagangan mercka cepat teral |

pemenntah dalam hal i Pemeriniah Daerah Kabupaten Ponorogo hendaknya
mempunya program yang mampu nenstimulas perkembangan dan efisienss
sektor informal kKhususnya pedagang asongan misalnva dengan membenkan
kredil investasi kecil, program inpres, program padal karyva, penpembangan
mdusin kecil, dan memberikan pelatihan-pelatthan manajemen industri kecil
agar mereka semakin profesional dalam mengelola usaha;

mengingat pentingnya keberadaan sektor informal sebagai sektor vang
menampung angkatan kerja yang tidak terserap oleh sektor formal maka
permerintah  hendaknya menunimalisasi dikolomi antara scktor formal dan
infermal agar scktor informal tidak selalu menjadi pihak vang tereksploitasi
tetapi memjadi alternatil’ komplementer bag sektor formal. Hal ini dapat
dilakukan dempan memberikan perlindungan dan pembinaan kepada sckior
miormal khususnya pedagang asongan melalui peningkatan pengetahuan
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desknptif tentang lvas kematan ekonomi informal, mempunyai keluwesan
birakral vany dapat menjangkan daerah-dacrah vang digelut pelitku ekonomi
mlormal. menerapkan peraturan dan prosedur vang lowes dalam sekior

nformal, dan sebapgainya
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Lampiran 3:
DAFTAR PERTANYAAN

I Identitas Respunden

. MNama

2. Jenis Kelaimun

1 Lhmur

d. Azal responden

5. Tempat tinggal sckarang

G, Pendidiban sange dicusarkan

7. Jumlah anppota keluargs

1. Latar Belakang Pekerjaan Hesponden
8. Sudah berapa lama bapakiibo'saudara bekera sebapal pedaganp asonpan |
bulan, yvaitg sggak bulan : PN 11111 (P

B Sclain memjadi pedapang asongan apakah  bapak/ibu/saudara mempunyai
peherjaan lam™ | Ya 2 Tidak

[0 Apﬂhila vit, pekerjaan tersehut adalah

[ 1. Sebelum menekun pekegaan sebapa pedagang asongan apakah bapak:ibu!
saudara permah bekerja’

12. Apabila ya, pekerjasn tersebutadalah ... .

L Asal Barang vang Dijual, Lama Jam Kerja, Modal Usaha, Variasi
Barang Daganpgan dan Pengeluaran

| 3. Barang vang dijual merpakan usaha sendin atau nsaha orang lain ;...

[4, Fim';fpa jam rata-rate  dalam  schar/seminggue biasanya  bapakdibu/saudara
bekena sebaga pedagime asongan............. v JEMRIER, v R
jam/minggu

15. Besamya modal yang digunakan untuk usaha per harvper minpgu
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Basamya modal sendin Rp............ T ey ) B PPN e b et
Besarmya modal pinjaman Rp.. SR L ST By

1 7. Bag vang modalnyva berasal dan pimjaman. apakah ada bunga pimjaman? ..
.o Jika ada berapa besamya,. T A TP TR %

18, Berapa macam/vanasi barang dagangan vane bapak ibu‘saudara jual ? Dan

barang terschut apa saja’

& Makanan L O NP VR o P i
@ MMinuman : macam el o N\
® Rokok M. L. N )
@ Buoah-buahan ............ .I;I:I:i;l_';l:l11..“‘;'.:.'lllu

@ Obat-obatan L N rnan:am}aﬁu
& Tis.u N e

19, Berapakah rata-rata pendapatan kotor vang bapak/ibu/saudara peroleh dari
bl e pomla St R i PO a b bty vimde it e setiap

20, Berapa besamya  komisi vang diterima sefiap haninya (bagd mercka yang
bukan merupaken usaha sendin) Bp.. ..ot i
St A T R e R e e e

21. Berapa hesamya pendapatan bersih vang ditenima oleh pedagane asongan
setiap hari Rp
setiap minppu Rp................ et s
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